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Nadar Bali

DANA DESA
Tahap Dua Cair, tapi

Banyak Kendala

SEMARAPURA - Dana Desa tahap kedua untuk 53 desa di

Kabupaten Klungkung sudah cair, begitupun seluruh aparat
' desa sudah melakukan pengamprahan per September lalu. T

Sayangnya, ada berbagai kendala yang dihadapi desa-desa

di Klungkung untuk dapat menuntaskan program kerja

mereka selama setahun yang sudah dirancang menggu-
| nakan Dana Desa tersebut. Oleh karena itu aparat desa
| kini sedang sibuk menyusun perubahan APBDes 2017 agar \
| program—programyangsudah berjalan dapat terealisasi 100 ]
persen.

Kepala Dinas
l’embetdayaan
Masyarakat dan
Desa, Pengenda-
lian Pendudukdan

ditemui di
 GOR Swecapura,

mengungkapkan,
- total Dana Desa

~ yang diberikan
- Pemerintah Pu-
~ sat untuk 53 desa
| yang ada di Kabu-
~ paten Klungkung
| pada tahun 2017
- mencapai Rp !
44.540.097.000.
‘Adapun untuk
~ tahap pertama,

Dana Desa terse-
“but sudah dicair-
kan sebesar Rp

Pengendalian Penduduk dan 26.724.058.200 :
| Kﬂmmﬂﬂmmiﬂungkﬁmlwaym ‘atau sekitar 60
| wmumnmmm “persen uDan
| » Sd&!aﬁm A;‘ : :

lagisudah

‘Sayangnya, adaberbagmkendah
di Kabupaten Klungkung dalam
kerja mereka selama setahun ini.
harga pasir dan batu hingga dua ;.
kemudian turunnya ADD hingga Rp 10 juta- Rp 13 ]uta per
desa, dan meningkatnya bagi hasil pa)ak. “Sehmgga desa
harus menyusun perubahan APBDes. Kami sudah berikan
pagu perubahan ADD, dan pagu bagi hasil pajak,” ujarnya.

Menurutnya, untuk penyerapan Dana Desa tahap kedua
ini masih melanjutkan progres terdahulu yang dominan |
berupa proyek fisik. “Sehingga memang sangat berdampak
ketika harga material melambung tinggi,” ungkapnya. Meski
terjadi berbagai kendala, terutama kendala harga material
bangunan, pihaknya tetap mendorong agar proyek-proyek
fisik desa yang sudah berjalan bisa diselesaikan tepatwaktu.
“Tetap proyek itu dilanjutkan, tetapi menyesuaikan harga
biar selesai. Jangan sampai tidak selesai, nanti tidak bagus
juga kelihatannya,” terangnya. (ayu/gup) — I It
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éaat. Sidang
Notaris Umiati

‘di PN Gianyar

GIANYAR - Sidang terhadap
aalrus yang menjerat notaris di
ilayah Ubud, Umiati Soejati,
bergulir di Pengadilan Negeri
ianyar. Rabu (4/10), agenda
sidang meminta keterangan
saksi. Yakni putra dari pemilik
tanah I Nyoman Ardana. Dalam
sidang terungkap jika Ardana
ini tidak tahu menahu menge-
i perjanjian jual beli tanah

seluas 63 are di wilayah Desa

etasan Ubud dengan pembeli
pertama, Maria Stella. Bahkan,
dana pun tidak tahu soal
putusan perdata sebelumnya.
Ketidaktahuan Ardana selaku
pewaris tanah ini pun dicuri-
gai ‘oleh majelis hakim. Hakim
anggota Danu Arman. Arman
pun langsung bertanya menge

v d:bllangan Ubud pada]uh 2013

L4 d

X

Bikin perjanjian dl notaris masak nggak
tahu isinya. Nggak usah berbohong, apa
_benar tidak tahu?.”

5

'DANU ARMAN

Hakim PN Gianyar

" nai perjanjian antara pembeli

tanah pertama Maria Stella
dengan I Suana yang merupa-
kan ayah dari saksi Ardana.
“Bikin perjanjian di notaris
masak nggak tahu isinya. Nggak
usah’ berbohong, apa benar

tidak tahu?” tanya dia kepada

saksi Ardana dihadapan sidang.

Untuk diketahui, antara pem-
beli Maria Stella dengan Suana
(ayah dari saksi Ardana) ini ter--
libat transaksi atas tanah seluas

di daerah Banjar Buangga, Desa

Getasan, Kecamatan Ubud.
Kemudian Stella ini mengajak

- Ardana mengurus perubahan

aspek sertifikat di notaris Umiati

lalu. Perubahan aspek itu pahng
lama berlangsung 6 bulan.
Namun, berjalan empat bu-
lan, pihak Ardana ini justru
menagih sertifikat yang masih
proses di notaris Umiyati. Tentu
saja pihak Umiati tidak bisa
memberikannya karena masih

_proses. Aspek sendiri akhirnya

rampung pada September 2014
lalu. Pihak Ardana membatalkan
jual beli dengan alasan ayahnya,
Suana merasa khawatir. “Kenapa
tidak ditunggu aspekjadi?,’ tanya
hakim Arman lagi kepada Ar-

“ dana. “Bapak saya khawatir dan

terus bertanya,” sahut Ardana.
Hakim juga mencecar Ardana,
apakah ada kepentingan lain
dan ingin menjual lagi tanah ini

ke pembeli lain selain Stella?.
“Tidak, sampai sekarang belum
laku,” ujar Ardana.

Selain dicecar pertanyaan oleh
majelis hakim, saksi Ardana ini
juga ditanyai oleh kuasa hu-
kum terdakwa. Salah satu kuasa

hukum Umiati, yakni Zainal

Muttagin, mempertanyakan

seberapa dekat tanah ayah Ar-

dana ini dengan tanah Agung

Podomoro, yang tak lain peru-

sahaan real estate besar di Ja-
karta. “Tanah saya jauh, dibatasi
sungai. Ada tiga kilo (kilometer),”
ujar Ardana. Selain mengaku
tanahnya jauh dengan tanah

milik Agung Podomoro, saksi

Ardanajuga tidak paham kenapa

harus mengurus aspek di notaris
Umiati ini. “Saya tidak tahu,” jelas
Ardana lagi.

Mengenai seluruh keteran-
gan saksi Ardana itu, terdak-
wa Umiati yang diberikan ke-
sempatan bicara langsung

memberikan tiga sanggah-
an. “Pertama, hanya dua kali
beliau mencari saya, bukan
‘berkali-kali. Di kantor dan di

rumah saya (di Mas Ubud),”
ujar Umiati dihadapan sidang.
Ke§1\1a, Down Payment (DP) .
yanig diberikan bukanlah Rp

20 juta, melainkan Rp 30 juta,

karena Rp 20 juta dianggap DP
dan sisanya untuk membayar

biaya perubahan aspek serti-

fikat. “(Ketiga) Dan yang tidak

betul, perjanjian sudah saya

bacakan kedua pihak (Ardana/

pemilik dan Stella/pembeli).

~ Adayangkurang, (bxsa)dﬁaw

bahi,” tukas Umiati. Sar
Umiati itu pun dibantah saksi
Ardana. “Seingat saya tidak

dibacakan,” sergah Ardana.

Selanjutnya, tanpa mem‘;rer

panjang perdebatan, majelis
hakim menyudahi sidang dan

melanjutan sidang pada pekai
depan. (dra/gup) e
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